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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of the Non-Physical Work Environment on Employee 

Performance, to determine the influence of Work Motivation on Employee Performance and to determine 

the Non-Physical Work Environment and Work Motivation on the Performance of PBB Service Employees 

at the South Tangerang City Regional Revenue Agency. Research methodology with quantitative methods. 

The sample used in this research was 50 respondents. The analytical methods used are simple linear 

regression test, multiple linear regression test, coefficient of determination, partial test (t test) and 

simultaneous test (f). The results of the research show that: 1) The Non-Physical Work Environment has a 

positive and significant effect on the Performance of PBB Service Employees of the Regional Revenue 

Agency of South Tangerang City as evidenced by the value of tcount 3.241 > ttable 2.011 with a significance 

of 0.000 < 0.05. 2) Work Motivation has a positive and significant effect on the performance of PBB Service 

Employees at the Regional Revenue Agency of South Tangerang City as evidenced by the tcount value of 

4.694 > ttable 2.011 with a significance of 0.000 < 0.05. 3) Non-Physical Work Environment and Work 

Motivation have a positive and significant effect on the Performance of PBB Service Employees of the 

Regional Revenue Agency of South Tangerang City as evidenced by the fcount value of 11.593 > ftable 

3.20 with a significance of 0.000< 0.05. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja 

Pegawai, untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai dan untuk mengetahui 

Lingkungan Kerja Non Fisik dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pelayanan PBB Badan 

Pendapatan Daerah Kota Tangerang Selatan. Metodologi penelitian dengan metode kuantitatif. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 responden. Metode analisis yang digunakan yaitu uji regresi 

linier sederhana, uji regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji parsial (uji t) dan uji simultan (f). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Pelayanan PBB Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang Selatan dibuktikan 

dengan nilai thitung 3,241 > ttabel 2,011 dengan signifikan 0,000 < 0,05. 2) Motivasi Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pelayanan PBB Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang 

Selatan dibuktikan dengan nilai thitung 4,694 > ttabel 2,011 dengan signifikan 0,000 < 0,05. 3) Lingkungan 

Kerja  Non Fisik dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Pelayanan PBB Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang Selatan dibuktikan dengan nilai fhitung 11,593 

> ftabel 3,20 dengan signifikan 0,000 < 0,05. 
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1. PENDAHULUAN 

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, dan masyarakat yang semakin cerdas 

penentangan terhadap kebijakan pemerintah pada 

saat itu tanggung jawab pejabat pemerintah daerah 

menjadi lebih berat untuk area tertentu wewenang 

untuk mengatur dan mengawasi menjaga 

kepentingan umum bidangnya sendiri. Lokasi dan 

peran Pegawai Kantor Badan Pendapatan Daerah 

Kota Tangerang Selatan mesin Negara sedang 

bertugas sebagai PNS harus melakukan pelayanan 

adil bagi masyarakat berdasarkan kesetiaan dan 

ketaatan pancasila dan UUD  1945. 

Bagi Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota 

Tangerang Selatan, permasalahan Lingkungan 

Kerja Non Fisik dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pelayanan Pajak Bumi Bangunan (PBB) 

Badan Pendapatan Daerah menjadi faktor penting 

karena merupakan Kantor Pemerintahan yang 

berada di Kota Tangerang Selatan, sehingga 

Pelayanan     Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dari 

Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang 

Selatan akan berpengaruh terhadap keberhasilan 

pengelolaan daerah terutama dalam otonomi daerah 

tersebut konsekuensinya pemerintah daerah harus 

mampu memenuhi kepentingan masyarakat 

melalui pembangunan dan pelayanan yang lebih 

baik dan ramah kepada masyarakat, tentu saja ini 

tidak terlaksana jika Lingkungan kerja Non Fisik 

dan Motivasi Kerja Terhadap Kinierja pelayanan 

tersebut belum maksimal. 

Pada dasarnya bidang pemerintah, khususnya 

Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang 

Selatan mempunyai tugas pokok melaksanakan 

kewenangan pemerintah yang ditugaskan oleh 

Walikota untuk menangani urusan otonomi daerah 

dan melayani masyarakat dengan baik utama 

disetiap kegiatan yang ada didalamnya. Kantor 

Badan Pendapatan Daerah merupakan sebuah 

bidang perkumpulan orang yang dikordinasikan 

secara sadar dengan sebuah batasan yang reaktif 

dapat diidentifikasikan, bekerja secara terus 

menerus untuk mencapai tujuan, rasa aman akan 

suasana kerja sehingga mampu mendorong 

pegawai bapenda untuk semangat tinggi dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh kepala 

bapenda baik suasana aman sebelum kerja, saat 

kerja, maupun setelah kerja. 

Penulis melakukan pra-survei untuk 

mengetahui apa saja yang mempengaruhi 

lingkungan kerja non fisik di pelayanan PBB Badan 

Pendapatan Daerah Kota Tangerang Selatan. Data 

yang didapat sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diperoleh hasil terendah 

yaitu 3,24 pada pernyataan “Tingkat kepuasan 

terhadap komunikasi dan transparansi yang 

ditunjukkan oleh pemimpin tim dalam lingkungan 

kerja non fisik” yang berarti masih kurangnya 

kepuasan pegawai pada komunikasi yang 

ditunjukkan oleh atasan. Dari tabel diatas menurut 

peneliti lingkungan kerja non fisik pada Badan 

Pendapatan Daerah Kota Tangerang Selatan masih 

kurang optimal, dikarenakan kondisi tersebut dapat 

mengakibatkan terjadinya penurunan kinerja 

pegawai seperti kurangnya kontribusi saat bekerja 

mandiri maupun secara tim, hilangnya rasa percaya 
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diri saat bekerja, dan merasa tidak nyaman di 

lingkungan kerja terhadap rekan kerja dan atasan. 

Diharapkan untuk kepala Badan Pendapatan 

Daerah Kota Tangerang Selatan mengusahakan 

untuk memberikan lingkungan kerja non fisik yang 

baik dalam menjalankan aktifitas di saat waktu 

kerja. 

Pentingnya menciptakan lingkungan kerja non 

fisik yang kondusif dan memotivasi menekankan 

perlunya implementasi kebijakan pemerintah yang 

mendukung kesejahteraan pegawai dan 

memberikan insentif yang sesuai dengan 

pencapaian target kerja. Hal ini dapat mencakup 

program pelatihan dan pengembangan, sistem 

penghargaan yang transparan, serta upaya untuk 

membangun budaya kerja yang positif dan 

kolaboratif. Dengan demikian, kinerja pegawai 

pelayanan PBB dapat dioptimalkan, mendukung 

tujuan organisasi, dan memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat. 

Situasi semacam itu, diharapkan para pegawai 

dapat bekerja secara maksimal dan senang terhadap 

pekerjaan yang dilakukannya. Pegawai harus 

formalitas dikantor, dan harus merasakan dan 

menikmati pekerjaanya, sehingga tidak merasa 

bosan saat bekerja dan lebih semangat dalam 

beraktifitas. Para pegawai akan lebih senang dalam 

bekerja apabila didukung oleh Instansi 

kenyamanan Pegawai saat bekerja, sehingga 

pegawai senang dan keterampilan yang 

dimilikinya. 

Adapun data terkait pemberian motivasi 

pegawai pelayanan pajak bumi bangunan (PBB) 

badan pendapatan daerah sebagai berikut : 

 
Berdasarkan tabel 1.2 di atas maka dapat 

disimpulkan terdapat program pemberian motivasi 

pada Pelayanan PBB, yaitu di tahun 2021 terdapat 

3 program motivasi yang tidak diberikan oleh 

pemerintah, dan ada 5 program motivasi yang 

diberikan oleh pemerintah. Dan di tahun 2022 

terdapat 3 program motivasi yang tidak diberikan 

oleh pemerintah, dan ada 5 program motivasi yang 

diberikan oleh pemerintah. Lalu untuk di tahun 

2023 terdapat 4 program motivasi yang tidak 

diberikan oleh pemerintah, dan ada 4 program 

motivasi yang diberikan oleh pemerintah. di tahun 

2023 tersebut nampak berkurangnya 1 pemberian 

motivasi dan 1 tidak diberikan motivasi oleh 

pemerintah. Hal seperti ini harus di tingkatkan  lagi 

di setiap tahun yang akan datang agar pemberian 

motivasi terhadap pegawai bisa maksimal, karena 

semakin tinggi motivasi maka pegawai akan 

mempunyai semangat yang lebih besar, sehingga 

produktivitas Badan Pendapatan Daerah secara 

keseluruhan akan meningkat. 

Adapun data terkait penilaian kinerja pegawai 

pelayanan pajak bumi bangunan (PBB) badan 

pendapatan daerah sebagai berikut : 

 
Berdasarkan tabel 1.3 di atas diketahui bahwa 

adanya kenaikan dan penurunan tidak stabil yang di 

duga adanya masalah pada kinerja karyawannya. 

Seperti pada pelayanan penagihan pajak daerah 

yang mana pada tahun 2021 realisasinya 90,4%, 

lalu pada tahun 2022 adanya penurunan yang 

semula 90,4% menjadi 83,7%, sedangkan pada 

tahun 2023 yang awalnya 83,7% karena adanya 

kenaikan menjadi 85,5%. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut (Hasibuan, 2017:1) manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
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sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu 

Menurut Afandi (2018:1) Manajemen adalah 

bekerja dengan orang- orang untuk mencapai 

tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi 

perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penyusunan personalia atau 

kepegawaian (staffing), pengarahan dan 

kepemimpinan (leading), dan pengawasan 

(controlling). Manajemen adalah suatu proses 

khas, yang terdiri dari tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian 

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber daya lainnya 

Manajemen Sumber Daya Manusai 

(MSDM) adalah bidang strategi pengelolaan dari 

organisasi. Manajemen sumber daya manusia 

sangat penting bagi Instansi dalam mengelola, 

mengatur, dan memanfaatkan Pegawai sehingga 

dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya 

tujuan Instansi. Unsur MSDM merupakan manusia 

yang tenaga kerja pada Instansi. Dengan demikian 

fokus yang dipelajari MSDM karena keberhasilan 

Instansi sangatlah bergantung pada produktivitas 

tenaga kerja yang ada di Instansi. 

Menurut (Hasibuan,2017:3) Manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur suatu proses untuk 

pemanfaatan sumber daya manusia agar menjadi 

sumber daya manusia yang efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan. 

Setiap aktivitas manusia tidak terlepas dari 

lingkungan kerja baik dari aspek fisik dan non fisik, 

maka secara otomatis selalu berjalan beriringan 

dengan demikian Lingkungan kerja merupakan 

bagian komponen yang sangat penting ketika 

karyawan melakukan aktivitas bekerja. Menurut 

Trias Fenanti (2015: 22- 33) Lingkungan kerja 

non fisik adalah lingkungan dimana para 

karyawan bekerja secara internal dan eksternal 

terdapat interaksi sosial berupa relasi kerja. 

Hubungan relasi dapat terjadi secara otomatis 

bawahan terhadap atasan maupun sesama bawahan 

dalam semangat usaha untuk meningatkan kerja 

sama yang intim dan selaras sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan, artinya 

lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja 

yang tidak dapat ditangkap dengan panca indera 

manusia, lingkungan kerja sosial ini lingkungan 

kerja yang hanya dapat dirasakan oleh perasaan. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku manusia juga dikenal 

sebagai dorongan untuk keinginan, dukungan, atau 

kebutuhan dapat menggairahkan dan Motivasi 

seseorang untuk diri sendiri sehingga dapat 

bertindak dengan cara tertentu, mengarah ke 

optimal. Motivasi bertindak sebagai dorongan 

membuat pegawai mau bekerja keras untuk 

mewujudkan tujuan Instansimenjadi lebih baik. 

Menurut Suswanto (2015:25) Motivasi 

adalah setiap perasaaan atau kehendak dan 

keinginan yang sangat memengaruhi kemauan 

individu sehingga individu tersebut didorong untuk 

memperilaku dan bertindak 

Keberhasilan suatu Instansi dapat 

dipengaruhi oleh kinerja (job performance) 

pegawai, untuk itu setiap Pelayanan PBB akan 

berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawainya, 

untuk disetiap Pelayanan PBB berusaha 

meningkatkan Kinerja pegawai Pelayanan PBB 

sehingga Pelayanan PBB mencapai tujuannya atas 

keberhasilan Kinerja pegawai tersebut. Di sisi lain, 

kemampuan pemimpin dalam menggerakan dan 

memperdayakan pegawai akan mempengaruhi 

kinerja. Kinerja pegawai mengacu pada prestasi 

dan keberhasilan seseorang yang diukur 

berdasarkan standard dan kriteria yang ditetapkan 

oleh Pelayanan PBB 

Menurut Rivai (2018:77) Mengemukakan 

bahwa kata kinerja, jika dilihat dasi asal katanya 

adalah terjemah dari kata Performance yang 

berasal dari akar kata to perform yang berarti 

melaksanakan atau menyempurnakan tanggung 

jawab. Dapat dipahami bahwa kinerja seorang 

pegawai dapat ditunjukkan dari kemampuan dan 

keberhasilannya dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya yang diberikan sesuai dengan 

perencanaan kegiatan dalam mencapai hasil yang 

diinginkan 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2017:121) “uji 

validitas adalah alat ukur yang digunakan 
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untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid”. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian 

pengukuran atau serangkaian alat ukur 

yang memiliki konsistensi bila pengukuran 

yang dilakukan dengan alat ukur itu 

dilakukan secara berulang 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen, variabel independen, 

atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Menurut Ghozali 

(2018:160) berpendapat ”model regresi 

yang baik adalah berdistribusi normal atau 

mendekati normal”. 

2. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2016:103), uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel 

independen 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, 

yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

Menurut Ghozali (2018:110) berpendapat 

bahwa “uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi liner ada 

korelasi antar kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1”. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018:139) berpendapat 

“uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan 

lain”. 

 

 

 

 

c. Analisis Kuantitatif 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi liner berganda merupakan 

suatu teknik statistika yang digunakan 

untuk mencari persamaan regresi yang 

bermanfaat untuk meramal nilai variabel 

dependen berdasarkan nilai-nilai variabel 

independen dan mencari kemungkinan 

kesalahan dan menganalisa hubungan 

antara satu variabel dependen dengan 

variabel independen secara bersama-sama 

2. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen baik secara parsial maupun 

simultan. 

3. Analisis Koefisien Determasi 

Analisis koefisien determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahuibesarnya 

pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen baik secara 

parsial maupun simultan 

 

d. Uji Hipotesis 

1. Uji  Persial (Uji t) 

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk 

menguji bagaimana pengaruh masing-

masing variabel bebasnya secara sendiri-

sendiri terhadap variabel terikatnya. 

Menurut Sugiyono (2019:251) bahwa “Uji 

t digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi varibel independen 

(X) secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Y) pada tingkat 

kepercayaan 95%”. 

2. Uji F ( Uji Simultan ) 

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk 

menguji pengaruh semua variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel   

terikat. Menurut Sugiyono (2019:252) 

bahwa “Uji F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh secara simultan (bersama-sama) 

antara variabel independen terhadap 

variabel dependen”. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Instrumen Data 
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1. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat 

dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk 

variabel lingkungnan kerja memiliki status 

valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-

Total Correlation) > rtabel sebesar 0,2787, 

Hasil perhitungan dengan program SPSS 

pada tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa 

seluruh item pernyataan variabel 

lingkungnan kerja dinilai rhitung lebih besar 

dari pada nilai rtabel (rhitung > rtabel). Nilai 

rtabel diperoleh rumus (n-2) = 50-2 = 48 

dengan taraf signifikansi (5%) sehingga 

diperoleh nilai rtabel 0,2787. 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat 

dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk 

variabel motivasi kerja memiliki status 

valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-

Total Correlation) > rtabel sebesar 0,2787. 

Hasil perhitungan dengan program SPSS 

pada tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa 

seluruh item pernyataan variabel motivasi 

kerja diperoleh nilai rhitung lebih besar dari 

pada nilai rtabel (rhitung > rtabel). Nilai rtabel 

diperoleh dari rumus (n-2) = 50-2 = 48, 

dengan taraf signifikansi (5%) sehingga 

diperoleh nilai rtabel 0,2787 

 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat 

dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk 

variabel kinerja pegawai memiliki status 

valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-

Total Correlation) > rtabel sebesar 0,2787. 

Hasil perhitungan dengan program SPSS 

pada tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa 

seluruh item pertanyaan variabel kinerja 

pegawai diperoleh nilai rhitung lebih besar 

dari pada rtabel (rhitung > rtabel) Nilai rtabel 

diperoleh dari rumus (n-2)= 50- 2 = 48, 

dengan taraf Spmifikansi (5%) sehingga 

diperoleh nilai rtabel 0,2787 

 

2. Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan tabel 4.10 uji 

reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa 

nilai Cronbach Alpha untuk variabel 

lingkungan kerja non fisik, motivasi kerja 

dan kinerja pegawai. Dapat disimpulkan 

bahwa data pada variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah semuanya 

reliabel. Jadi, yang dilakukan terhadap item 

pertanyaan yang dinyatakan valid 

diperoleh hasil koefisien reliabilitas 

instrumen lingkungan kerja non fisik 

adalah sebesar 0,732, instrumen motivasi 

kerja adalah sebesar 0,748, dan kinerja 

pegawai adalah 0,737. Ketiga variabel 

tersebut memiliki nilai Cronbach Alpha 

lebih besar dari 0,600   yang   berarti   ketiga   

instrumen   dinyatakan   reliabel   atau 

memenuhi persyaratan 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel output SPSS 

tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi 

Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,904 lebih 

besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas kolmogorov- smirnov di atas, 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Dengan demikian, asumsi atau 

persyaratan   normalitas   dalam   model   

regresi sudah terpenuhi. 

 
Pada gambar di atas dapat dilihat 

bahwa grafik normal probabiliy plot 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal 

ini terlihat dari titik yang menyebar 

dlisekitar garis dliagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal, 

Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi 

normalitas 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieritas, pada tabel output 

"Coefficients" pada bagian "Collinearity 

Statistics" diketahui nilai Tolerance untuk 

variabel lingkungan kerja non fisik dan 

motivasi kerja adalah 0,754 lebih besar 

dari 0,10. Sementara, nilai VIF untuk 

variabel lingkungan kerja non fisik dan 

motivasi kerja adalah 1,326 < 10,00. Maka 

mengacu pada dasar pengambilan 

keputusan dalam uji multikolinearitas 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolineritas dalam model 

regresi. 

 

3. Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan tabel output "Model 

Summary" di atas, diketahui nilai Durbin-

Watson (d) adalah sebesar 1,663. 

Selanjutnya nilai ini akan kita bandingkan 

dengan nilai tabel durbin watson pada 

signifikansi 5% dengan rumus (k ; N). 

Adapun jumlah variabel independen 

adalah 2 atau "k"=2, sementara jumlah 

sampel atau "N"=50, maka (k ; N)=(2 ; 50). 

Angka ini kemudian kita lihat pada 

distribusi nilai tabel durbin watson. Maka 

ditemukan nilai dL sebesar 1,462 dan dU 

sebesar 1,628 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, glejser test model pada 

variabel lingkungan kerja non fisik 

diperoleh ilai probability signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,568 dan motivasi kerja 

diperoleh nilai probability Signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,492 dimana keduanya nilai 

signifikansi (Sig.)>0,05. Dengan demikian 

regression model pada data ini tidak terjadi 

ganguan heteroskesdastisitas, schingga 

model regresi ini layak dipakai scebagai 

dala penelitian. 

 

Berdasarkan hasil gambar di atas, 

titik-titik pada grafik scatterplot tidak 

mempunyai pola penyebaran yang jelas 

atau tidak membentuk pola-pola tertentu. 

Dengan demilkian di simpulkan tidak 

terdapat gangguan heteroskedastisitas pada 

model regresi sehingga model regresi ini 

layak dipakai. 

 

c. Analisis Kuantitatif 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan hasil perhitungan 

regresi pada tabel diatas, maka dapat 

diperoleh persamaan regresi Y = 14,265 + 

0,385+ 0,245. Dari persamaan diatas maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Nilai konstanta bernilai 14,265 

dengan arah positif, maka variabel X1 dan 

X2 dianggap konstan atau bernilai > 0. 

Maka variabel Y akan meningkat sebesar 

14,265%. 

Koefisien X1 bernilai 0,385 dengan 

arah positif, maka kenaikan setiap 1% X1 

akan diikuti oleh kenaikan Y sebesar 

0,385%. 

Koefisien X2 bernilai 0,245 dengan 

arah positif, maka kenaikan setiap 1% X2 

akan diikuti oleh kenaikan Y sebesar 

0,245%. 

 

2. Analisis Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan tabel output di atas, kita 

akan melakukan pernarikan kesimpulan 
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dengan merujuk pada ke-3 dasar 

pengambilan keputusan dalam analisis 

korelasi bivariate pearson di atas. 

Berdasarkan Nilai Signifikansi Sig. 

(2-tailed): Dari tabel output di atas 

diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) dengan 

Kinerja Pegawai (Y) adalah sebesar 0,002 

< 0,05, yang berarti terdapat korelasi yang 

signifikan antara variabel Lingkungan 

Kerja Non Fisik dengan variabel Kinerja 

Pegawai. Selanjutnya, hubungan antara 

Motivasi Kerja (X1) dengan Kinerja 

Pegawai (Y) memiliki nilai Sig. (2- tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat 

korelasi yang signifikan antara variabel 

Motivasi Kerja dengan variabel Kinerja 

Pegawai. 

Berdasarkan Nilai r hitung (Pearson 

Correlations): Diketahui nilai r hitung 

untuk hubungan Lingkungan Kerja Non 

Fisik (X1) dengan Kinerja Pegawai (Y) 

adalah sebesar 0,469 > r tabel 0,2787, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

atau korelasi antara variabel Lingkungan 

Kerja Non Fisik dengan variabel Kinerja 

Pegawai. Selanjutnya, diketahui nilai r 

hitung untuk hubungan Motivasi Kerja 

(X1) dengan Kinerja Pegawai (Y) adalah 

sebesar adalah sebesar 0,415 > r tabel 

0,2787, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan atau korelasi antara variabel 

Motivasi Kerja dengan variabel Kinerja 

Pegawai. Karena r hitung atau Pearson 

Correlations dalam analisis ini bernilai 

positif maka itu artinya hubungan antara 

kedua variabel tersebut bersifat positif atau 

dengan kata lain semakin meningkatnya 

Motivasi dan Minat maka akan meningkat 

pula kinerja pegawai 

 

3. Analisis Koefisien Determasi 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian 

tabel diatas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,220, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan 

kerja non fisik berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai sebesar 22% sedangkan 

sisanya sebesar (100-22%) = 78% 

dipengaruhi faktor lain 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian 

tabel diatas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,172, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

sebesar 17,2% sedangkan sisanya sebesar 

(100-17,2%) = 82,8% dipengaruhi faktor 

lain 

 
Berdasarkan tabel output SPSS 

"Model Summary" di atas, diketahui nilai 

koefisien determinasi atau R Square adalah 

sebesar 0,268. Besarnya angka koefisien 

determinasi (R Square) adalah 0,268 atau 

sama dengan 26,8%. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa variabel 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) dan 

Motivasi Kerja (X2) secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh terhadap 

variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 

26,8%. Sedangkan sisanya (100% - 26,8% 

= 73,2%) dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar persamaan regresi ini atau variabel 

yang tidak diteliti 

 

d. Uji Hipotesis 

1. Uji  Persial (Uji t) 
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Berdasarkan pada hasil pengujian 

diatas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau 

(5,440 >2,011). hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikan 0,05 (0,002 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 

diterima, hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara lingkungan kerja non 

fisik terhadap kinerja pegawai. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian 

diatas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau 

(5,170 >2,011). hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikan 0,05 (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 

diterima, hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai 

 

2. Uji F ( Uji Simultan ) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian 

diatas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 

(8,447> 3,20). hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikan 0,05 (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 

diterima, hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara lingkungan kerja non 

fisik dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, maka penulis 

merumuskan beberapa kesimpulan diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 

0,220 atau 22% sedangkan sisanya 78% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai thitung > ttabel atau (5,440 > 

2,011). Dengan demikian H0 ditolak H1 

diterima yang artinya terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara lingkungan kerja 

non fisik terhadap kinerja pegawai pada 

Pelayanan PBB Badan Pendapatan Daerah 

Kota Tangerang Selatan 

b. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 

0,172 atau 17,2% sedangkan sisanya 82,8% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai thitung > ttabel atau (5,170 > 

2,011). Dengan demikian H0 ditolak H2 

diterima yang artinya terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Pelayanan PBB 

Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang 

Selatan 

c. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 

0,264 atau 26,4% sedangkan sisanya 73,6% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai fhitung > ftabel atau (8,447 > 

3,20). Dengan demikian H0 ditolak H3 

diterima yang artinya terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara lingkungan kerja non 

fisik dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Pelayanan PBB Badan Pendapatan Daerah 

Kota Tangerang Selatan. 
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